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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the influence of human resource 
management practices with several dependent variables including learning, 
organizational commitment, and organizational culture at PT Enerren 
Technologies and to overcome the dilemma faced by the organization, namely 
not achieving organizational performance targets in 2014, 2015, and 2016. The 
total population is 69 respondents with a total sample of 59 respondents. The 
sampling method used is probability sampling. The results of this study prove 
that based on the results of the Simultaneous Statistical Test (F-Test), 
Organizational Variable Learning (X1), Organizational Commitment (X2), and 
Organizational Culture (X3) simultaneously have a significant influence on the 
Organizational Performance variable (Y). Partial Statistical Test results (t-test), 
Organizational Learning variable (X1), Organizational Commitment (X2), and 
Organizational culture (X3) partially based on the significant influence on 
Organizational Performance variable (Y). Therefore, the Management of PT 
Enerren Technologies Organization is advised to take effective actions to 
improve the existing performance conditions, through attitudes and policies that 
are able to improve performance because these variables have the most dominant 
role in influencing performance improvement. 

Keywords: organizational learning, organizational commitment, organizational 
culture, organizational performance

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh praktik manajemen 
sumber daya manusia dengan beberapa variabel dependent diantaranya 
pembelajaran organisasi, komitmen organisasi, dan budaya organisasi pada PT 
Enerren Technologies serta untuk menanggapi dilema yang dihadapi organisasi 
yaitu tidak tercapainya target kinerja organisasi pada tahun 2014, 2015, dan 
2016. Total populasi adalah 69 responden dengan total sampel sebanyak 59 
responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 
sampling. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa berdasarkan hasil 
Simultaneous Statistical Test (F-Test), variabel Pembelajaran Organisasi (X1), 
Komitmen Organisasi (X2), dan Budaya Organisasi (X3) secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Organisasi (Y ). 
Berdasarkan hasil Uji Statistik Parsial (t-test), variabel Pembelajaran Organisasi 
(X1), Komitmen Organisasi (X2), dan budaya Organisasi (X3) secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Organisasi (Y). 
Oleh karena itu, Manajemen PT Enerren Technologies disarankan untuk 
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mengambil tindakan yang efektif untuk memperbaiki kondisi kinerja yang ada, 
melalui sikap dan kebijakan-kebijakan yang mampu meningkatkan kinerja 
karena variabel-variabel ini memiliki peran paling dominan dalam 
mempengaruhi peningkatan Kinerja Organisasi. 

Kata Kunci: pembelajaran, komitmen, budaya, kinerja, organisasi 

 
A. PENDAHULUAN  

 
PT. Enerren Technologies berdiri pada 

tanggal 30 Juli 2002, didedikasikan dalam 
hal penjualan produk GPS disertai aplikasi 
sistem pengaman kendaraan yang dapat 
memantau kendaraan klien dari jarak jauh, 
mematikan kendaraan tersebut dari jarak 
jauh jika ada indikasi pencurian, membantu 
para pengusaha untuk dapat memantau 
muatan yang ada di dalam kendaraan 
operasionalnya dan memastikan sampai 
pada titik lokasi yang telah ditentukan. 

Berdasarkan kinerja organisasi pada 
tahun 2014, 2015, dan 2016 PT. Enerren 
Technologies mengalami trend kinerja yang 
fluktuatif  
 

Tabel 1. Kinerja Organisasi PT. Enerren 
Technologies 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa dari target yang ditetapkan oleh PT. 
Enerren Technologies pada tahun 2014 
sebesar 100% hanya tercapai target sebesar 
65,08%, ada gap sebesar 34,92%. Lalu pada 
tahun 2015 terjadi peningkatan pencapaian 
kinerja menjadi 65,85%, namun pada tahun 
2016 terjadi penurunan kinerja kembali 
sehingga target hanya tercapai sebesar 
64,25%. Oleh karena itu, Penulis tertarik 
untuk mengetahuii hal-hal yang menjadi 
penyebab tidak tercapainya target kerja yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 

Penelitia melakukan pra-survey guna 
mengetahui manakah faktor yang dominan 
dalam mempengaruhi kepuasan kerja 
kepada 30 responden karyawan PT. Enerren 

Technologies. Hasil pra-survey menunjukan 
faktor yang mempengaruhi kinerja 
organisasi terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi yaitu faktor Pembelajaran 
Organisasi sebesar 53,34%, Komitmen 
Organisasi sebesar 42,22%, dan Budaya 
Organisasi sebesar 65,56%. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 
tersebut diketahui bahwa pembelajaran 
organisasi dirasakan belum maksimal, yang 
ditandai dengan realisasi pelaksanaan 
training karyawan, pada kurun waktu dari 
tahun 2014 sampai tahun 2016 hanya ada 
dua pelaksanaan training yaitu training IT 
infrastruktur dan training mobile 
programmer. Minimnya pelatihan atau 
training pada PT. Enerren Technologies 
menyebabkanloyalitas karyawan cenderung 
rendah dan menyebabkan kebiasaan atau 
budaya kerja menjadi tidak disiplin. 

Melihat fenomena dan permasalahan 
yang terjadi pada PT. Enerren Technologies 
ini, maka peneliti tertarik untuk 
membahasnya dengan judul Pengaruh 
Pembelajaran Organisasi, Komitmen 
Organisasi, Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja organisasi 

 
 

B. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
lokasi penelitian pada PT. Eneren 
Technologies dan waktu penelitian pada 
tahun 2018, populasi sebanyak 69 responden 
dan setelah dilakukan Teknik sampling 
stratified random sampling maka diperoleh 
jumlah sampel penelitian sebanyak 59 orang, 
teknik sampling dengan probability 
sampling, teknik pengumpulan data memalui 
dua acara yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa hasil 
kuesioner dan hasil wawancara sedangkan 
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data sekunder berupa data kinerja 
perusahaan, jurnal-jurnal terkait, buku-buku 
tentang teori. analisis data dengan uji 
normalitas data, reliabilitas dan regresi linier 
berganda, dan penyajian data berupa hasil uji 
simultan dan matrik korelasi antar dimensi. 

Penelitian yang menggunakan alat SPSS 
versi 24 untuk menguji normalitas data, 
besar nilai hubungan antar variabel, dan 
pengaruh variabel Independent terhadap 
variabel Dependent.  

Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif karena bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik dari suatu 
keadaan atau objek penelitian yang 
dilakukan melalui pengumpulan dan analisis 
data kuantitatif serta pengujian statistik 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Subjek penelitian adalah PT. Enerren 
Technologies yang berdiri sejak tanggal 30 
Juli 2002, bergerak di bidang distributor 
produk GPS kendaraan yang pabrikasinya 
berada di Lithuania. 

Karakteristik responden dalam 
penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, masa 
kerja, dan posisi atau jabatan. Berikut 
merupakan jumlah responden yang mengisi 
kuesioner. 

 
Tabel 2 Distribusi karakteristik responden 

 

 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas 
menunjukkan bahwa jumlah karakteristik 
responden berjenis kelamin laki-laki 
mendominasi penelitian ini dibandingkan 
dengan responden berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah laki-laki sebesar 
61% dan karyawan berjenis kelamin 
perempuan sebesar 39% 

 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 

Hasil yang diperoleh adalah rtabel 
sebesar 0,256.  Berikut hasil uji validitas dari 
ketiga variabel independent dan satu 
variabel dependent: 

 
Tabel 2. Uji Validitas variabel Pembelajaran 

Organisasi 

 
. 

Uji Validitas variabel X1 mengenai 
pembelajaran organisasi dinyatakan valid 
karena seluruh rhitung lebih besar daripada 
rtabel atau nilai rhitung untuk X1 pada Tabel 2 > 
0,256 
 
Untuk variabel X2 juga dilakukan uji 
validitas dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Validitas variabel Komitmen 
Organisasi 

 
 
Uji Validitas variabel X2 mengenai 

komitmen organisasi dinyatakan valid 
karena seluruh rhitung lebih besar daripada 
rtabel atau nilai rhitung untuk X2 pada Tabel 3 > 
0,256. 
 Peneliti juga melakukan uji validitas 
untuk variabel X3 dengan hasil sebagai 
berikut: 
 

Tabel 4. Uji Validitas variabel Budaya 
Organisasi 

 
Uji Validitas Variabel X3 mengenai 

budaya organisasi dinyatakan valid karena 
seluruh rhitung lebih besar daripada rtabel atau 
nilai rhitung untuk X3 pada Tabel 4 > 0,256 

 

Tabel 5. Uji Validitas variabel Kinerja 
Organisasi 

 

 
Uji Validitas Variabel Y mengenai 

kinerja organisasi dinyatakan valid karena 
seluruh rhitung lebih besar daripada rtabel atau 
nilai rhitung untuk Y pada Tabel 5 > 0,256 
 
2. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, 
selanjutnya adalah mengukur uji reliabilitas. 
Suatu variabel dikatakan handal jika nilai α> 
0,60. Sedangkan jika sebaliknya maka dapat 
dikatakan data tersebut tidak handal. 
 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 
angka cronbach’s alpha sebesar 0.750 yang 
lebih besar dari nilai minimal cronbach’s 
alpha 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa 
instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur variable dapat dikatakan  reliable 
atau handal. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

        Penelitian ini menggunakan uji 
normalitas dengan metode analisa grafik 
histogram dan melihat normal probability 
plot sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Analisa Grafik Histogram 
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Gambar 2. Normal Probability Plot 

 
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk 
menguji sebuah model regresi apakah 
adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik tidak terjadi korelasi antara 
variabel bebasnya, jika nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka tidak 
terjadi multikolinieritas. 

Hasil yang didapat adalah nilai tolerance 
tidak ada yang lebih kecil dari 0,10 dan nilai 
VIF jauh lebih kecul dari 10, maka tidak 
terjadi multikolonieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
 
c. Uji Heteroskedatisitas 

        Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedasitas atau tidak terjadi 
heteroskedasitas, jika tidak terdapat pola 
yang jelas atau titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah nol (0) pada sumbu Y, maka 
hal tersebut tidak mengindikasikan 
heteroskedasitas. 

 
   Gambar 3. Grafik Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat tampak titik-
titik tidak membentuk suatu pola tertentu, 
maka dapat dikatakan bahwa regresi tidak 
mengalami gangguan heteroskedatisitas 
sehinggal model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi kinerja organisasi berdasarkan 
masukan variabel bebas. 
 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui prediksi 
perubahan nilai variabel dependen pada 
variabel independen, dengan demikian  
apakah pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah positif 
atau negatif. Persamaan dalam analisis ini 
menggunakan persamaan y = α + β1 x1 + β2 
x2 + β3 x3 + e untuk mengetahui nilai a, b1, 
b2, dan b3 maka digunakan hasil regresi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

 

Tabel 7. Analisis Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas diperoleh a 
sebesar -1,84, b1 sebesar 0,699, b2 sebesar 
0,400, dan b3 sebesar 0,421, maka dapat 
dibuat persamaan model liniernya sebagai 
berikut: 
Y = -1,84 + 0,699 X1 + 0,400 X2 + 0,421 X3 

+ e 
Dengan keterangan: 
Y  = Kinerja organisasi 
X1  = Pembelajaran organisasi 
X2 = Komitmen organisasi 
X3 = Budaya organisasi 
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Angka koefiesien regresi untuk variabel 
pembelajaran organisasi (X1) sebesar 0,699 
maka variabel X1 akan meningkatkan 
variabel kinerja organisasi sebesar 0,699 
kali atau sebesar 69,9 % atas setiap 
penambahan atau perubahan yang terjadi 
pada variabel pembelajaran organisasi. 
Untuk variabel komitmen organisasi (X2) 
angka koefisien regresi sebesar 0,400 maka 
variabel X2 akan meningkatkan variabel 
kinerja organisasi sebesar 0,400 kali atau 
sebesar 40% atas setiap penambahan atau 
perubahan yang terjadi pada variabel 
komitmen organisasi. Untuk variabel 
budaya organisasi (X3) angka koefisien 
regresi sebesar 0,421 maka variabel X3 akan 
meningkatkan variabel kinerja organisasi 
sebesar 0,421 kali atau sebesar 42,1% atas 
setiap penambahan atau perubahan yang 
terjadi pada variabel budaya organisasi. 
Angka konstanta sebesar -1,84 yang 
menyatakan apabila ada pengaruh atau 
perubahan dari variabel pembelajaran 
organisasi, komitmen organisasi, dan 
budaya organisasi pada dasarnya variabel 
kinerja organisasi sudah mempunyai nilai 
sebesar -1,84. 
 
5. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji t, uji F, 
analisis korelasi dan analisis determinasi. 
Untuk Ha1, Ha2, Ha3 menggunakan uji t, 
kemudian dilanjutkan dengan uji F untuk 
menguji secara simultan pengaruh dari 
ketiga variabel dependen terhadap variabel 
independent 

 
a. Uji t 

Pada uji t jika nilai hitung lebih besar 
dari ttabel dan nilai siginifikasi hitung lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan pada 
hipotesis tersebut terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel X dengan variabel 
Y, sebaliknya jika nilai thitung lebih kecil dari 
ttabel dan nilai signifikasi hitung lebih besar 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis tersebut tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel X dengan variabel 
Y, dalam uji t terdapat rumusan hipotesis 

yang mendeskripsikan pengaruh variabel 
bebas dan terikat melalui besarnya koefisien 
regresi yang didapat apakah sama dengan 
nol atau tidak sama dengan nol. 

 
b. Hasil Uji Ha1: Pembelajaran 

organisasi (X1) Berpengaruh terhadap 
Kinerja organisasi (Y) 
Pada nilai thitung untuk variabel 

pembelajaran organisasi sebesar 5,067 dan 
nilai signifikasinya sebesar 0,000. Nilai 
untuk thitung untuk variabel pembelajaran 
organisasi harus dibandingkan dengan ttabel 
untuk mengetahui apakah berpengaruh atau 
tidak, maka ttabel diperoleh dengan cara 
menghitung derajat kebebasannya yaitu 
derajat bebas (df) sama dengan jumlah 
sampel dikurangi jumlah variabel dan 
selanjutnya didapatkan 59-4 = 55, lalu 
dengan df= 55 dan derajat signifikansinya 
sebesar 5%, maka dapat dimasukkan ke 
dalam rumus pada Microsoft Excel 2010 
untuk mengihitung ttabel yaitu =TINV 
(0,05,55) maka nilai ttabel diperoleh sebesar 
2,00. 

Berdasarkan perhitungan thitung dan ttabel, 
nilai thitung sebesar 5,067 dan ttabel sebesar 
2,00, maka nilai thitung > ttabel, dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 maka 0,000 < 
0,05 sehingga didapatkan untuk variabel 
pembelajaran organisasi nilai thitung > ttabel 
(5,067 > 2,00). Keputusan yang dapat 
diambil berdasarkan data tersebut yaitu Ho 
ditolak dan Ha diterima berarti variabel 
pembelajaran organisasi (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja 
organisasi (Y). 

 
c. Hasil Uji Ha2: Komitmen Organisasi 

(X2) Berpengaruh terhadap Kinerja 
Organisasi (Y) 
Nilai thitung untuk variabel Komitmen 

Organisasi sebesar 2,423 dan nilai 
signifikasinya sebesar 0,019. Nilai untuk 
thitung untuk variabel Komitmen Organisasi 
harus dibandingkan dengan ttabel untuk 
mengetahui apakah berpengaruh atau tidak, 
maka ttabel diperoleh dengan cara 
menghitung derajat kebebasannya yaitu 
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derajat bebas (df) sama dengan jumlah 
sampel dikurangi jumlah variabel dan 
selanjutnya didapatkan 59-4= 55, lalu 
dengan df= 55 dan derajat signifikansinya 
sebesar 5%, maka dapat dimasukkan ke 
dalam rumus pada Microsoft Excel 2010 
untuk mengihitung ttabel yaitu =TINV 
(0,05,55) maka nilai ttabel diperoleh sebesar 
2,00. 

Berdasarkan perhitungan thitung dan ttabel, 
nilai thitung sebesar 2,423 dan ttabel sebesar 
2,00, maka nilai thitung > ttabel, nilai 
signifikasinya sebesar 0,019 maka 0,019< 
0,05 sehingga didapatkan untuk variabel 
komitmen organisasi nilai thitung > ttabel 
(2,190 > 2,00). Keputusan yang dapat 
diambil berdasarkan data tersebut yaitu Ho 
ditolak dan Ha diterima berarti variabel 
Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kinerja 
Organisasi (Y). 

Berdasarkan koefisien regresi diperoleh 
b0 = -1,84 dan b2 = 0,400, maka b2 ≠ 0 
sehingga berdasarkan rumusan hipotesis 
diperoleh ketetapan hipotesisnya adalah Ho: 
b2 ≠ 0; = 1, 2, 3 berarti ada pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel komitmen 
organisasi terhadap variabel kinerja 
organisasi. 

 
d. Hasil Uji Ha3: Budaya Organisasi (X3) 

Berpengaruh terhadap Kinerja 
Organisasi (Y) 
Pada Tabel 7 menunjukan nilai thitung 

untuk variabel Budaya Organisasi sebesar 
4,068 dan nilai signifikansinya sebesar 
0,000. Nilai untuk thitung untuk variabel 
Budaya Organisasi harus dibandingkan 
dengan ttabel untuk mengetahui apakah 
berpengaruh atau tidak, maka ttabel diperoleh 
dengan cara menghitung derajat 
kebebasannya yaitu derajat bebas (df) sama 
dengan jumlah sampel dikurangi jumlah 
variabel dan selanjutnya didapatkan 59-4 = 
55, lalu dengan df=55 dan derajat 
signifikasinya sebesar 5%, maka dapat 
dimasukkan ke dalam rumus pada Microsoft 
Excel 2010 untuk mengihitung ttabel yaitu 

=TINV (0,05,55) maka nilai ttabel diperoleh 
sebesar 2,00. 

Berdasarkan perhitungan thitung dan ttabel, 
nilai thitung sebesar 4,068 dan ttabel sebesar 
2,00, maka nilai thitung > ttabel, nilai 
signifikasinya sebesar 0,000 maka 0,000 < 
0,05 sehingga didapatkan untuk variabel 
Budaya Organisasi nilai thitung > ttabel (4,068 
> 2,00). Keputusan yang dapat diambil 
berdasarkan data tersebut yaitu Ho ditolak 
dan Ha diterima berarti variabel Budaya 
Organisasi (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Kinerja Organisasi (Y). 

Berdasarkan koefisien regresi diperoleh 
b0 = -1,847 dan b3 = 0,214, maka b3 ≠ 0 
sehingga berdasarkan rumusan hipotesis 
diperoleh ketetapan hipotesisnya adalah Ho: 
b3 ≠ 0; = 1, 2, 3 berarti ada pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel Budaya 
Organisasi terhadap variabel Kinerja 
Organisasi. 

 
e. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 
apakah hubungan antar variabel independen 
X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y secara 
simultan signifikan atau tidak, Berikut 
merupakan hasil perhitungan uji F dengan 
menggunakan program SPSS versi 24. 

 
Tabel 8.  Hasil Uji F 

 

 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai F 

hitung sebesar 32,158 sedangkan untuk nilai 
F tabel dengan taraf signifikasi sebesar 5% 
dan df pembilang adalah jumlah variabel 
dikurangi 1, maka 4 – 1 = 3, dan df 
penyebut adalah jumlah populasi dikurangi 
jumlah variabel, maka 59-4 = 55 selanjutnya 
dimasukkan ke dalam rumus pada Microsoft 
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Excel 2010 untuk menghitung F tabel yaitu 
=FINV (0,05, 3, 55) maka diperoleh F tabel 
sebesar 2,77. Jika nilai F hitung 
dibandingkan dengan F tabel maka 
diperoleh F hitung > F tabel (32,158> 2,77), 
maka berdasarkan data tersebut adalah Ho4 
ditolak dan Ha4 diterima, berarti 
berdasarkan uji F bahwa Pembelajaran 
Organisasi (X1), Komitmen Organisasi (X2) 
dan Budaya Organisasi (X3) berpengaruh 
secara siginifikan terhadap Kinerja 
Organisasi (Y) secara simultan atau 
bersama-sama. 

 
f. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi dipergunakan 
untuk mengetahui prosentase variabel 
terikat atau dependen dapat dijelaskan 
melalui variasi variabel bebas atau 
independen. Nilai koefisien determinasi 
terletak diantara nol (0) dan satu (1), jika R2 
mendekati nol (0) maka kemampuan variasi 
variabel bebas dalam menjelaskan fenomena 
yang terjadi pada suatu variabel terikat 
masih sangat terbatas, namun jika R2 
mendekati satu (1), maka variasi variabel 
bebas mampu menjelaskan fenomena yang 
terjadi pada suatu variabel terikat. Berikut 
merupakan hasil perhitungan uji R2 dengan 
menggunakan program SPSS versi 24. 

 

Tabel 9. Nilai R dan R square 
 

 
 
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh angka R 
Square (R2) pada tabel sebesar 0,637 maka 
angka tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran organisaasi, komitmen 
organisaasi, dan budaya organisasi mampu 
menjelaskan sebesar 63,70% dari variabel 
kinerja organisaasi, sedangkan sisanya 
sebesar 36,30% oleh variabel-variabel lain di 
luar model ini. Selain itu, nilai koefisien 
regresi berganda (R) pada variabel bebas 

secara bersama-sama variabel pembelajaran 
organisaasi (X1), komitmen organisaasi (X2) 
dan budaya organisaasi (X3) adalah sebesar 
0,798, berdasarkan Tabel 4.11 mengenai 
pedoman interpretasi koefisien korelasi 
dapat disimpulkan bahwa vriabel 
Pembelajaran Organisasi, Komitmen 
Organisasi, dan Budaya Organisasi sebagai 
variabel bebas mempunyai hubungan dengan 
variabel kinerja organisasi sebagai variabel 
terikat dengan kriteria kuat. 

 
g. Matrik Korelasi antar Dimensi 

Perhitungan matrik korelasi antar 
dimensi bertujuan untuk mengetahui 
manakah dimensi pada variabel X yang 
paling dominan dan berpengaruh kuat 
terhadap dimensi variabel Y, maka dengan 
meningkatnya dimensi pada variabel 
independen semakin meningkat pula 
dimensi variabel dependennya dan semakin 
besar, dan juga lebih terfokus yang perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan dalam 
dimensinya di perusahaan. Berikut 
merupakan tabel pedoman interpretasi 
koefisien korelasi. 
 

Tabel 10. Pedoman Interprestasi Koefisien 
Korelasi 

 

 
 

Sehubungan dengan hal tersebut, PT 
Enerren Technologies dapat mengambil 
langkah-langkah tepat dalam pengambilan 
keputusan berdasarkan hasil korelasi antar 
dimensi dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Matrik korelasi antar 
dimensi yang akan dihitung pada dimensi 
variabel X1 terhadap dimensi variabel Y, 
dimensi variabel X2 terhadap dimensi 
variabel Y, dan variabel X3 terhadap dimensi 
variabel Y Berikut merupakan hasil matrik 
korelasi antar dimensi variabel. 
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Tabel 11. Hasil Korelasi Antar Dimensi 
 

 
 
 

Tabel 11 menunjukan hasil korelasi 
antar dimensi-dimensi dari variabel X1, X2 

dan variabel X3 terhadap dimensi-dimensi 
dari variabel Y. Berdasarkan Tabel 4.28 
mengenai pedoman interpretasi koefisien 
korelasi, berikut merupakan hasil 
interpretasinya: 
1. Pada dimensi kesempatan belajar 

berkesinambungan yang memiliki 
hubungan yang sangat lemah sekali 
yaitu terhadap dimensi faktor efisiensi 
sebesar -0,214 dan sangat lemah yaitu 
terhadap efisiensi sebesar 0,188. 

2. Pada dimensi penyelidikan dan dialog 
yang memiliki hubungan yang sangat 
lemah sekali yaitu terhadap dimensi 
faktor keadilan sebesar -0,026, dan 
memiliki hubungan yang lemah yaitu 
terhadap efisiensi sebesar 0,329. 

3. Pada dimensi pembelajaran tim 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
terhadap dimensi faktor keadilan yaitu 
sebesar (-0,007) dan memiliki hubungan 
yang lemah yaitu terhadap faktor 
efektivitas sebesar 0,299. 

4. Pada dimensi membangun sistem 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
sekali terhadap dimensi faktor efisiensi 
yaitu sebesar (-0,137), memiliki 
hubungan yang sangat lemah yaitu 
terhadap dimensi faktor efektivitas 
sebesar 0,083. 

5. Pada dimensi memberdayakan orang 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
yaitu terhadap dimensi faktor efisiensi 
sebesar 0,147, memiliki hubungan yang 
lemah yaitu terhadap dimensi faktor 
efektivitas sebesar 0,279. 

6. Pada dimensi mengembangkan koneksi 
sistem memiliki hubungan yang sangat 
lemah terhadap dimensi faktor efisiensi 
yaitu sebesar 0,051, memiliki hubungan 
yang lemah yaitu terhadap dimensi 
faktor kualitas sebesar 0,217. 

7. Pada dimensi kepemimpinan strategis 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
sekali terhadap dimensi faktor keadilan 
yaitu sebesar -0,084, memiliki hubungan 
yang lemah yaitu terhadap dimensi 
faktor efektivitas sebesar 0,344. 

8. Pada dimensi komitmen afektif memiliki 
hubungan yang sangat lemah sekali 
terhadap dimensi faktor efisiensi yaitu 
sebesar 0,156, memiliki hubungan yang 
lemah yaitu terhadap dimensi faktor 
kualitas sebesar 0,302. 

9. Pada dimensi komitmen normatif 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
terhadap dimensi faktor efisiensi yaitu 
sebesar 0,027, memiliki hubungan yang 
lemah yaitu terhadap dimensi faktor 
kualitas sebesar 0,309. 

10. Pada dimensi komitmen berkelanjutan 
memiliki hubungan yang sangat lemah 
terhadap dimensi faktor efektivitas yaitu 
sebesar 0,009, memiliki hubungan yang 
lemah yaitu terhadap dimensi faktor 
keadilan sebesar 0,399. 

11. Pada dimensi klan memiliki hubungan 
yang sangat lemah terhadap dimensi 
faktor keadilan yaitu sebesar 0,104, 
memiliki hubungan yang sangat kuat 
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yaitu terhadap dimensi faktor efisiensi 
sebesar 0,942. 

12. Pada dimensi adhokrasi memiliki 
hubungan yang sangat lemah terhadap 
dimensi faktor keadilan yaitu sebesar 
0,138, memiliki hubungan yang  kuat 
yaitu terhadap dimensi faktor efektivitas 
sebesar 0,686. 

13. Pada dimensi hierarki memiliki 
hubungan yang sangat lemah terhadap 
dimensi faktor efektivitas yaitu sebesar 
0,060, memiliki hubungan yang  sedang 
yaitu terhadap dimensi faktor keadilan 
sebesar 0,404. 

14. Pada dimensi pasar memiliki hubungan 
yang sangat lemah terhadap dimensi 
faktor efektivitas yaitu sebesar 0,004, 
memiliki hubungan yang  sangat kuat 
yaitu terhadap dimensi faktor keadilan 
sebesar 1,000. 

 
6. Hasil Uji Variabel 
a. Pengaruh Variabel Pembelajaran 

Organisasi (X1) terhadap Variabel 
Kinerja Organisasi (Y)  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

variabel pembelajaran organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi, hal 
ini sejelan dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Hsu (2014), Pokharel 
(2013), Tarore (2016). Pada dimensi 
kepemimpinan strategis terhadap dimensi 
efektivitas sebesar 0,344 atau 34,4% dengan 
kriteria lemah, dapat diartikan bahwa setiap 
adanya kesesuaian cara pemimpin dalam 
menerapkan pembelajaran organisasi maka 
akan meningkatkan kinerja organisasi pada 
faktor efektivitas sebesar 34,4 %. 

 
b. Pengaruh Variabel Komitmen 

Organisasi (X2) terhadap Variabel 
Kinerja Organisasi (Y)  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

variabel komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi, hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Carlos, et al. 2014), 
Astriana (2016), Putriana (2015). Pada 
dimensi tertinggi dari hasil matriks korelasi 

antar dimensi, komitmen berkelanjutan 
terhadap dimensi keadilan sebesar 0,399 
atau 39,9% dengan kriteria lemah, dapat 
diartikan bahwa setiap adanya kesesuaian 
karyawan yang  merasa berat untuk 
meninggalkan organisasi sehingga mencoba 
tetap bertahan dalam organisasi sehingga 
perlu diberikan kedilan dalam perlakuan nya 
tidak dibedakan dengan karyawan yang lain.  

 
c. Pengaruh Variabel Budaya 

Organisasi (X3) terhadap Variabel 
Kinerja Organisasi (Y)  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

variabel budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi, hal ini sejelan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Pokharel, 2013), Chi et al. 
(2017), Megantoro (2014). Pada dimensi 
tertinggi dari hasil matriks korelasi antar 
dimensi, dimensi pasar terhadap dimensi 
keadilan sebesar 1,000 dengan sangat kuat, 
dapat diartikan bahwa setiap adanya 
kesesuaian antara sistem pasar dalam 
budaya organisasi, dimana organisasi 
diorientasikan menuju lingkungan eksternal 
daripada internal mencakup pemasok, 
pelanggan, pemegang lisensi. Organisasi 
harus mengedepankan keadilan bagi semua 
pihak dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. 

 
d. Pengaruh secara Simultan Variabel 

Independen X1, X2, X3 terhadap 
Variabel Dependen Y 
Hasil pengujian hipotesis menunjukan 

pembelajaran organisasi, komitmen 
organisasi, dan budaya organisasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja organisasi. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh 
Namada (2017: 10) dalam penelitiannya 
yang berjudul Organizational Learning and 
Firm Performance: an empirical 
investigation in an emerging economy 
context menemukan bahwa pembelajaran 
organisasi, komitmen organisasi, dan 
budaya organisasi secara simultan 
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berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 
organisasi. 

Hasil uji R2 adalah 0,637 atau 63,70%, 
maka angka tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran organisasi, komitmen 
organisasi, dan budaya organisasi mampu 
menjelaskan sebesar 63,70%, dari variabel 
kinerja organisasi, sedangkan sisanya 36,3% 
oleh variabel-variabel lain di luar model ini 
yang tidak diteliti, Selain itu, nilai koefisien 
regresi berganda (R) pada variabel bebas 
secara bersama-sama variabel pembelajaran 
organisasi (X1), komitmen organisasi (X2) 
dan budaya organisasi (X3) adalah sebesar 
0,798, berdasarkan Tabel 4.11 mengenai 
pedoman interpretasi koefisien korelasi 
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 
bebas mempunyai hubungan dengan 
variabel kinerja organisasi sebagai variabel 
terikat dengan kriteria kuat. 

     Selain itu angka koefiesien regresi 
untuk variabel pembelajaran Organisasi (X1) 
sebesar 0,699 maka pembelajaran Organisasi 
akan meningkatkan kinerja organisasi 
sebesar 69,90 kali atau sebesar 69,90% atas 
setiap penambahan  atau perubahan yang 
terjadi pada pembelajaran organisasi Untuk 
variabel komitmen organisasi (X2) angka 
koefisien regresi sebesar maka komitmen 
organisasi  akan meningkatkan kinerja 
organisasi sebesar 0,400 kali atau sebesar 
40% atas setiap penambahan atau perubahan 
yang terjadi pada komitmen organisasi. 
Untuk variabel budaya organisasi (X3) angka 
koefisien regresi sebesar 0,421 maka budaya 
organisasi akan meningkatkan kinerja 
organisasi sebesar 0,421 kali atau sebesar 
42,1 % atas setiap penambahan atau 
perubahan yang terjadi pada budaya 
organisasi, Hasil tersebut berguna bagi PT 
Enerren technologies untuk menentukan 
prioritas manakah variabel yang memiliki 
besar pengaruhnya untuk dikembangkan dan 
ditingkatkan terlebih dahulu untuk 
meningkatkan kinerja organisasinya. 

 
 

D. PENUTUP 

Dari pembahasan yang sudah 
disampaikan, peneliti menarik beberapa 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Ketiga faktor independent yaitu 

pembelajaran organisasi, komitmen 
organisasi, dan budaya organisasi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja 
organisasi. 

2. Faktor komitmen organisasi memiliki 
pengaruh paling besar dibanding faktor 
lainnya, Pada dimensi komitmen 
normatif terhadap kinerja organisasi. 
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, 

beberapa saran peneliti berikan adalah: 
1. Obyek penelitian dilakukan pada 

perusahaan dengan bidang usaha adalah 
pelayanan atau jasa, perlu dilakukan 
penelitian pada obyek penelitian lain 
yaitu pada perusahaan manufaktur. 

2. Target populasi yang menjadi sampel 
penelitian hanya sebanyak 59 orang 
mewakili semua divisi yang ada, agar 
lebih maksimal diharapkan penelitian 
selanjutnya dengan sampel keseluruhan 
karyawan 
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